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ABSTRAK

HUBUNGAN LATAR BELAKANG PENDIDIKAN DAN TINGKAT
EKONOMI ORANG TUA DENGAN TINGKAT KEBUGARAN

JASMANI SISWA KELAS VIII SMP N 1
BUKIT KEMUNING

Oleh
DARIANSA

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara latar

belakang pendidikan dan tingkat ekonomi orang tua dengan tingkat kebugaran

jasmani siswa kelas VIII SMP N 1 Bukit Kemuning. Metode penelitian yang

digunakan adalah deskriptif korelasional. Sampel yang digunakan sebanyak 22

siswa diambil dari populasi yang berjumlah 222 siswa. Teknik pengumpulan data

menggunakan angket dan tes TKJI. Analisis data menggunakan korelasi product

moment. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara

latar belakang pendidikan orang tua dengan tingkat kebugaran jasmani siswa

sebesar 0,731 kemudian hubungan tingkat ekonomi dengan kebugaran jasmani

siswa sebesar 0,672. Dan hubungan antara latar belakang pendidikan orang tua

dan tingkat ekonomi orang tua dengan tingkat kebugaran jasmani siswa sebesar

0,764.

Kata kunci: kebugaran jasmani, latar belakang pendidikan, tingkat ekonomi



ABSTRACT

RELATIONSHIP BACKGROUND OF EDUCATION AND THE ECONOMIC
LEVEL OF PARENTS WITH PHYSICAL FITNESS LEVEL STUDENTS

OF CLASS VIII SMP N 1 BUKIT KEMUNING

By
DARIANSA

The purpose of this study was to determine how much the relationship between

educational background and the economic level of parents with the level of physical

fitness of eighth grade students of SMP N 1 Bukit Kemuning. The research method

used is descriptive correlational. The sample used was 22 students drawn from a

population of 222 students. Data collection techniques using questionnaires and TKJI

tests. Data analysis uses product moment correlation. The conclusion of the study

showed that there was a significant relationship between the educational backgrounds

of parents with students 'physical fitness level is 0.731 then the relationship of

economic levels with students' physical fitness is 0.672. And the relationship between

parents' educational background and parents' economic level with the students'

physical fitness level is 0.764.

Keywords: economic level, educational background, physical fitness,
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I.PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pola hidup sehat mempunyai peranan yang penting untuk meningkatkan dan

mempertahankan kebugaran jasmani seseorang (Anne Ahira, 2011: 2-3).

Untuk mendapatkan kebugaran jasmani yang baik perlu memahami pola

hidup sehat, yaitu: (1) makan yang cukup, baik kualitas maupun kuantitas,

(2) istirahat, supaya tubuh memiliki waktu untuk recovery (pemulihan),

sehingga dapat melakukan aktivitas dengan nyaman, dan (3) berolahraga,

yaitu salah satu alternatif yang paling efektif untuk memperoleh kebugaran,

sebab berolahraga bermanfaat untuk fisik, psikis, maupun sosial. Di samping

itu untuk meningkatkan dan mempertahankan kebugaran jasmani perlu

menghindari gaya hidup yang kurang baik, supaya tidak mempengaruhi

kesehatan, sehingga tubuh selalu dalam keadaan sehat dan bugar.

Pola hidup sehat sendiri merupakan suatu keadaan dimana siklus rutinitas

yang dijalani secara teratur menghasilkan kualitas dan efektivitas dalam

bekerja sehingga badan tidak terasa lemah. Pola hidup sehat akan tercapai

ketika seseorang memahami dan memiliki wawasan akan pentingnya pola

hidup sehat serta pemenuhan gizi yang cukup.

Gizi akan sesuai bila faktor ekonomi orang tua memadai. Faktor ekonomi

akan sesuai atau cukup untuk memenuhi kebutuhan gizi dipengaruhi oleh
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pekerjaan orang tua. Pekerjaan orang tua akan baik jika di tunjang dengan

latar belakang pendidikan yang baik pula. Semakin tinggi pendidikan

seseorang maka akan semakin luas pula wawasannya.

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi perkembangan

pengetahuan seseorang. Keberhasilan pendidikan seseorang sangat

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain bakat dan kecerdasan anak

tersebut, kegiatan proses belajar rmengajar di sekolah, lingkungan keluarga

maupun lingkungan sekitarnya. Selain pendidikan formal yang dilakukan di

sekolah, pendidikan juga perlu ditanamkan sejak dini dalam keluarga.

Pendidikan keluarga merupakan sumber pendidikan yang utama karena

segala sesuatu tentang pengetahuan dan kecerdasan manusia pertama kali

diperoleh dari orang tua dan anggota keluarga sendiri. Keluarga seringkali

disebut sebagai lingkungan pertama, sebab dalam lingkungan ini lah

pertama-tama anak mendapatkan pendidikan, bimbingan, asuhan,

pembiasaan dan latihan. Bukan hanya menjadi tempat anak dipelihara dan

dibesarkan, tetap juga tempat anak hidup dan dididik pertama kali

(Sukmadinata, 2004: 6).

Permasalahan ekonomi dalam keluarga akan sangat mengganggu kelancaran

pendidikan bagi seorang anak. Banyak siswa yang terpaksa berhenti sekolah

karena masalah biaya dan mereka harus mencari pekerjaan untuk membantu

orang tua memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini terjadi karena mereka tidak

mampu membiayai sekolah dan membeli buku-buku pelajaran. Hamalik

(2002:82) mengatakan bahwa tingkat pendidikan orang tua, tingkat

ekonomi, sikap keluarga terhadap masalah-masalah sosial, realita kehidupan
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dan lain-lain merupakan faktor yang akan memberi pengalaman kepada

anak dan menimbulkan perbedaan dalam minat, apresiasi sikap dan

pemahaman ekonomis, perbendaharaan bahasa, abilitas berkomunikasi

dengan orang lain, motif berfikir, kebiasaan berbicara dan pola hubungan

kerjasama dengan orang lain. Perbedaan-perbedaan ini akan sangat

berpengaruh dalam tingkah laku dan perbuatan dalam kegiatan belajar

mengajar di sekolah. Keterbatasan dana yang dimiliki oleh orang tua siswa

kemungkinan dapat berpengaruh terhadap pencapaian siswa dalam

menyelesaikan tugas karena tidak tersedianya fasilitas belajar yang

memadai. Penyediaan fasilitas belajar di rumah sangat memudahkan siswa

dalam mencapai prestasi yang diharapkan, hasil belajar yang telah dijalani

selama proses itu sangat penting fungsinya untuk menentukan langkah

selanjutnya dimasa yang akan datang sehingga siswa dapat semaksimal

mungkin mendapatkan nilai yang baik.

Untuk mewujudkan pendidikan yang mempunyai kualitas yang unggul

dalam segala bidang, peneliti berpendapat harus didukung dengan

kebugaran jasmani yang baik. Untuk itu melalui pelajaran pendidikan

jasmani yang dilakukan di sekolah dapat memberikan modal dasar

kebutuhan kebugaran jasmani yang baik. Kegiatan fisik seperti pendidikan

jasmani tidak bisahanya diterapkan disekolah tanpa adanya keterlibatan

orang tua dalam melaksanakannya yang berhubungan dengan pola hidup

sehat. Tingkat orang tua dalam mengadakan fasilitas yang memadai berbeda

berdasarkan pemahaman mereka akan pentingnya pendidikan dan pengaruh
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pendidikan itu sendiri dilihat dari tingkat ekonomi dan latar belakang

pendidikan orang tua.

Syaifullah (1981: 67-77) mengemukakan bahwa status sosial orang tua pada

suatu ketika dapat menentukan sikap mereka terhadap pendidikan dan status

ekonomi menentukan kemampuan keluarga dalam menyediakan fasilitas

belajar yang diperlukan anak dalam menelaah bahan pelajaran disekolah.

Lebih lanjut, Prestel dalam Aini (2007: 101-110) mengatakan bahwa

prestasi anak-anak dalam keluarga yang rendah status sosial ekonominya

pada akhir kelas pertama lebih tinggi dari pada prestasi anak-anak dari

keluarga dengan status ekonominya yang mencukupi. Hal ini terjadi karena

anak-anak dilatar belakang belakang sosial ekonomi yang rendah lebih cepat

menyesuaikan dirinya dengan sebuah tugas atau pekerjaan yang baru, dari

pada anak-anak dari latar belakang sosial ekonomi yang mencukupi.

Peneliti berpendapat jika hasil belajar pendidikan jasmani baik, maka secara

otomatis tingkat kebugaran tubuh juga baik yang dilatar belakangi Tingkat

ekonomi yang mencukupi dan latar belakang pendidikan orang tua yang

tinggi. Namun permasalahan yang dihadapi pada umumnya kurangnya

pemahaman siswa tentang maksud dan tujuan pendidikan jasmani sehingga

pada proses pembelajaran belum antusias untuk beraktivitas jasmani. Selain

itu permasalahan yang sering muncul adalah kurangnya pemahaman siswa

tentang pentingnya tubuh bugar dan sehat, padahal jika siswa bersungguh-

sungguh dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani maka siswa

akan memperoleh prestasi dan hasil belajar pendidikan jasmani yang baik di

sekolah. Kurangnya akan pemahaman orang tua dari kalangan ekonomi
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menengah kebawah dan latar belakang pendidikan yang rendah

menyebabkan siswa tidak memperoleh tingkat kebugaran jasmani yang baik.

Kockey dalam Sumarjo (2002:43) bahwa kebugaran jasmani ialah

kemampuan untuk menyelesaikan tugas sehari-hari dengan mudah, tanpa

kelelahan yang berarti dan masih dapat menikmati waktu senggangnya serta

dalam keadaan darurat masih mampu melakukan pekerjaan yang tidak

terduga. Kebugaran jasmani adalah kemampuan atau kesanggupan fisik

seseorang untuk melaksanakan tugasnya sehari-hari secara efisien dan

efektif dalam waktu yang relatif lama tanpa kelelahan yang berarti.

Berorientasi pada pendapat yang telah dikemukakan di atas, peneliti tertarik

untuk mengangkat masalah hubungan tingkat ekonomi dan latar belakang

pendidikan orang tua yang berkaitan dengan kebugaran jasmani siswa.

Melihat keadaan siswa SMP N 1 Bukit Kemuning yang kurang memahami

akan pentingnya kebugaran jasmani yang mempengaruhi pola hidup sehat

dengan kondisi ekonomi dan latar belakang pendidikan orang tua yang

berbeda, maka peneliti menyimpulkan bahwa perlu diadakannya peneliatan

lebih jauh terkait masalah dan kondisi yang terjadi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan

dikaji dalam penelitian ini adalah:

1. Masih ada siswa yang berpakaian kurang layak, seperti baju yang sudah

tidak layak pakai dan sepatu yang sudah rusak.

2. Mayoritas siswa berjalan kaki untuk pergi dan pulang sekolah.
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3. Sebagian besar orang tua siswa berlatar belakang pendidikan rendah.

4. Pengetahuan orang tua akan pola hidup sehat masih rendah.

5. Masih adanya siswa yang membeli jajanan dengan harga murah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah yang akan di

teliti adalah:

1. Apakah ada hubungan latar belakang pendidikan orang tua dengan

tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VIII SMP N 1 Bukit Kemuning?

2. Apakah ada  hubungan tingkat ekonomi orang tu dengan tingkat

kebugaran jasmani siswa kelas VIII SMP N 1 Bukit Kemuning?

3. Apakah ada hubungan latar belakang pendidikan orang tua dan tingkat

ekonomi orang tua dengan tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VIII

SMP N 1 Bukit Kemuning?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui:

1. Untuk mengetahui hubungan latar belakang pendidikan orang tua

dengan tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VIII SMP N 1 Bukit

Kemuning

2. Untuk mengetahui hubungan tingkat ekonomi orang tua dengan tingkat

kebugaran jasmani siswa kelas VIII SMP N 1 Bukit Kemuning

3. Untuk mengetahui hubungan latar belakang pendidikan orang tua dan

tingkat ekonomi orang tua dengan tingkat kebugaran jasmani siswa kelas

VIII SMP N 1 Bukit Kemuning



7

E. Manfaat Penelitian

Dalam kegiatan penelitian ini dapat di ambil beberapa manfaat, baik itu

untuk pribadi secara khusus, atau untuk badan organisasi lain yang secara

langsung atau tidak langsung bisa di rasakan, diantara lain adalah :

1. Bagi Sekolah

Diperolehnya informasi pengetahuan tentang hubungan latar belakang

pendidikan dan tingkat ekonomi orang tua terhadap tingkat kebugaran

jasmani siswa yang ada di sekolah tersebut dan dapat digunakan sebagai

bahan pertimbangan dalam menentukan program-program kedepannya.

2. Bagi Guru Penjaskes

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk guru agar guru

dapat mengajar dengan maksimal.

3. Bagi Program Studi Penjaskesrek

Sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa yang ingin mengambil masalah

penelitian yang  sejenis.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kebugaran Jasmani

Menurut Irianto, Djoko Pekik (2004: 2-3), kebugaran jasmani merupakan

kemampuan setiap orang untuk melakukan kerja sehari-hari secara efisien

tanpa timbul kelelahan yang berarti sehingga masih menikmati waktu

luangnya.Kebugaran digolongkan menjadi 3 kelompok :

1. Kebugaran statis

Kebugaran statis ialah keadaan seseorang yang bebas dari penyakit dan

cacat atau disebut sehat

2. Kebugaran dinamis

Kebugaran dinamis adalah kemampuan seseorang bekerja secara efisien

yang tidak memerlukan keterampilan khusus,misalnya berjalan,

melompat, lari dan mengangkat.

3. Kebugaran motoris

Kebugaran motoris merupakan kemampuan seseorang bekerja secara

efisien yang menuntut keterampilan khusus.Seorang pelari dituntut untuk

memiliki teknik berlari dengan benar untuk memenangkan lomba.Seorang

pemain sepak bola dituntut untuk berlari cepat sambil menggiring bola.

Tanpa kebugaran jasmani yang baik maka seseorang tidak dapat melakukan

kegiatan/pekerjaan semaksimal mungkin.
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Karena menurut (Depdiknas,1999:1) Kebugaran jasmani adalah kondisi

jasmaniyang berhubungan dengan kemampuan dan kesanggupan yang

berfungsi dalam pekerjaan secara optimal dan efisien tanpa menimbulkan

kelelahan berarti yang merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia karena

kebugaran jasmani dalam tubuh bersenyawa dengan hidup manusia untuk

dapat bergerak dan melakukan pekerjaan Kebugaran jasmani yang dimaksud

tidak hanya mencakup ranah fisik, tetapi juga mental,sosial dan

emosional,sehingga merupakan kebugaran atau kebugaran total (total

fitness).”

Kebugaran jasmani menurutLutan (2002:7) bahwa kebugaran jasmani adalah

kemampuan seseorang untuk melakukan tugas fisik yang memerlukan

kekuatan,daya tahan,dan fleksibilitas.Kebugaran dapat dicapai melalui sebuah

kombinasi dari latihan yang teratur dan kemampuan yang melekat pada

seseorang.Komponen kebugaran jasmani yang terkait dengan kesehatan

adalah kemampuan aerobik,kekuatanotot, dayatahan otot, fleksibilitas, dan

komposisi tubuh yang terkait dengan peningkatan kesehatan.

Secara umum seseorang  memiliki kebugaran jasmani, apabila orang tersebut

mempunyai kekuatan,kemampuan,kesanggupan dan daya tahan untuk

melakukan pekerjaan secara efisien tanpa menimbulkan kelelahan yang

berarti,yaitu sehabis kerja atau melakukan aktifitas masih mempunyai cukup

energi (EngkosKosasih, 1985: 10). Kebugaran jasmaniu menurut (Agus

Supriyanto 2004: 49) menyatakan seseorang yang dikatakan bugar

adalahmereka yang dapat menikmati hidup dan kehidupannya baik secara
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fisik, mental,dan emosional yang sering disebut total fitness.

Dari pendapat para ahli dimuka dapatlah diambil kesimpulan bahwa

kebugaran jasmani merupakan kempuan fungsional dari seseorang dalam

menghadapi pekerjaan. Jadi orang yang fit akan dapat melaksanakan

pekerjaannya berulang kali tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti dan

masih mempunyai kapasitas cadangan tenaga untuk mengatasi kesulitan yang

tidak terduga sebelumnya.

Kondisi fisik atau kebugaran jasmani yang memegang peranan yang sangat

perting dalam kehidupan sehari-hari baik untuk bekerja, belajar, bermain dan

kegiatan senggang lainnya. Pemeliharaan kebugaran jasmani harus dijaga

sedemikian rupa sehingga kemampuan fungsional dari fungsi tuibuh

memungkinkan anak akan mencapai prestasi yang lebih baik.

1. Pentingnya Kebugaran Jasmani

Berbicara mengenai kebugaran jasmani, maka persepsinya adalah badan yang

bugar. Banyak cara yang dapat ditempuh untuk mendapatkan, salah satu

diantaranya adalah dengan berolahraga. Oleh karena itu olahraga dapat

dijadikan sebagai bagian dari kehidupan, sehingga tidak salah apabila orang

mengatakan jangan harap kondisi fisik menjadi optimal dan tetap bugar jika

tubuh tidak aktif bergerak. Fisik yang tidak aktif bergerak akan merangsang

tubuhnya menjadi hipokinetik.

Kebugaran jasmani merupakan kesanggupan dan kemampuan tubuh untuk

melakukan pekerjaan produktif sehari-hari tanpa adanya kelelahan yang
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berlebihan dan masih mempunyai cadangan tenaga untuk menikmati waktu

senggangnya dengan baik maupun melakukan pekerjaan yang mendadak

(Roji, 2007:90).Jadi jika seseorang mempunyai tingkat kebugaran jasmani

yang baik maka walaupun telah beraktivitas kembali dengan sisa energy yang

dimiliki, bahkan untuk melakukan aktivitas yang belum terencana

sebelumnya, yang belum diketahui tingkat bebannya. Apakah itu berat atau

ringan, biasanya dengan kebugaran jasmani yang baik seseorang akan dengan

mudah melaksanakan tugastersebut.

Dengan tingkat kebugaran jasmani yang baik seseorang akan mampu

produktif dalam melakukan aktivitas, sehingga mampu menjalani hari-hari

dengan semangat dan mampu mencapai hasil yangoptimal.Kebugaran jasmani

dipengaruhi oleh beberapa factor, yaitu (1) berlatih dengan teratur, (2) factor

genetic, dan (3) kecukupan gizi. Antara kesehatan dan kebugaran jasmani itu

ada kaitannya. Seseorang yang memiliki kebugaran jasmani yang baik, sudah

tentu dia akan memiliki derajat kesehatan yang baik (Lutan, 1999:61).

Menurut Lutan (1999:62) kebugaran jasmani memiliki 2 aspek, yaitu: (1)

kebugaran yang berkaitan dengan kesehatan, dan (2) kebugaran yang

berkaitan dengan performance. Adapun pendapat lain yang dikemukakan oleh

Iskandar Z. Adisapoetra, dkk. (1999:62) kebugaran jasmani terdiri atas 2

komponen dan yang paling berkaitan, yaitu kebugaran statis (static fitness)

dan kebugaran dinamis (dynamic fitness). Kebugaran dinamis dibagi menjadi

2 kategori, yaitu (1) kebugaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan

(health related fitness), dan(2) kebugaran jasmani yang berhubungan dengan
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ketrampilan (skill related fitness). Komponen-komponen kebugaran jasmani

yang berhubungan dengan kesehatan diperlukan oleh karyawan, tenaga kerja

dan masyarakat, selain itu mempertahankan kesehatan, mengatasi stress

lingkungan, juga untuk melakukan aktifitas sehari-hari.Adapun komponen

kebugaran jasmani yang berhubungan dengan ketrampilan diperlukan oleh

karyawan, tenaga kerja dam masyarakat untuk melakukan aktifitas yang

berkaitan dengan pekerjaan dan kemandirian berupa kegiatan sehari-hari.

Kebugaran jasmani dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu (1) berlatih

dengan teratur, (2) factor genetic, dan (3) kecukupan gizi. Antara kesehatan

dan keegaran jasmani itu ada kaitannya. Seseorang yang memiliki kebugaran

jasmani yang baik, sudah tentu dia akan memiliki derajat kesehatan yang baik

( Lutan, 1999:61).

2. Aspek-Aspek Kebugaran Jasmani

Kondisi fisik komponen yang sangat penting untuk meningkatkan kebugaran

jasmani seseorang.Apabila seseorang dapat dikatakan mimiliki kondisi fisik

yang baik, maka status setiap komponen harus dalam katagori baik.

Adapun komponen kondisi fisik menurut (M. Sajoto, 1995: 9-16).

ada10 komponen yaitu sebagai berikut:

a. Kekuatan (strength)

Kekuatan adalah kemampuan kondisi fisik seseorang tentang

kemampuannya dalam mempergunakan otot untuk menerima beban

sewaktu bekerja.
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b. Daya Tahan (endurance)

Daya tahan adalah keadaan kondisi tubuh yang mampu bekerja untuk

waktu yang lama, tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan setelah

melakukan pekrjaan tersebut.

c. Daya Otot (musculer endurence)

Daya ledak adalah kemampuan seseorang untuk mempergunakan kekuatan

maksimal yang dikerahkan dalam waktu yang sependek-pendeknya.

Dalam hal ini dapat dinyatakan bahwa daya otot sama dengan kekuatan

kali kecepatan.

d. Kecepatan (speed)

Kecepatan adalah kemampuan seseorang untuk mengerjakan gerakan

berkesinambungan dalam bentuk yang sama dalam waktu.

e. Daya Lentur (Fleksibility)

Daya lentur adalah efektivitas seseorang dalam menyesuaikan diri untuk

segala aktivitas dengan pengukuran tubuh yang luas. Hal ini akan sangat

mudah ditandai dengan tingkat fleksibilitas persendian pada seluruh

permukaan tubuh.

f. Kelincahan (Agility)

Kelincahan adalah kemampuan seseorang mengubah posisi di area

tertentu, seseorang yang mampu mengubah satu posisi yang berbeda

dalam kecepatan tinggi dengan koordinasi yang baik, berarti

kelincahannya cukup baik.
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g. Keseimbangan (Balance)

Keseimbangan adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan organ-

organ syaraf otot.

h. Koordinasi (Coordination)

Koordinasi adalah kemampuan seseorang mengintegrasikan bermacam-

macam gerak yang berada berada ke dalam pola garakan tunggal secara

efektif.

i. Ketepatan (Accuracy)

Ketepatan adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan gerakan-

gerakan bebas terhadap suatu sasaran, sasaran ini dapat merupakan suatu

jarak atau mungkin suatu sasaran.

j. Reaksi (Reaction)

Reaksi adalah kemampuan seseorang untuk segera bertindak secepatnya

dalam menghadapi rangsangan yang ditimbulkan lewat indera, syaraf atau

rasa lainnya. Status kondisi fisik seseorang dapat diketahui dengan cara

penilaian bentuk tes kemampuan (M. Sajoto, 1995:10). Objek langsung

yang harus dikenai dengan salah satu bidang tubuh (M. Sajoto, 1995:9).

3. Pentingnya Hidup Sehat

Pola hidup sehat mempunyai peranan yang sangat penting terhadap

kebugaran jasmani, karena pola hidup sehat dapat membantu

meningkatkan dan mempertahankan tingkat kebugaran jasmani

seseorang.Untuk mendapatkan kebugaran yang memadai perlu

memperhatikan pola hidup sehat, yaitu makan, istirahat, dan berolahraga.
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Di samping itu harus menghindari gaya hidup sehat yang dapat

mengganggu kesehatan, supaya tingkat kebugaran jasmani yang baik dapat

dipertahankan.

Menurut Kus Irianto (2004: 22). Pola hidup sehat, praktek hidup bersih

dan sehat dalam kehidupan sehari-hari baik siswa berada di kelas maupun

di luar kelas.

4. Faktor-Faktor  Yang Mempengaruhi Pola Hidup Sehat

Betapa pentingnya pola hidup sehat, karena menurut hasil penelitian para

ilmuan di Preventive Medicine Research Institute di Sansalito, California,

Amirika Serikat, cara terbaik untuk mencegah penyakit kanker adalah

dengan melakukan pola hidup sehat. Pola hidup sehat para relawan yang

diteliti terbukti mampu mengubah gen mereka, sehingga efektif untuk

mencegah penyakit kanker (Dadya Teguh Pramono, 2: 2010).

Faktor-faktor yang juga mempengaruhi akan berhasilnya pola hidup sehat

(Kotler & Keller 2012:192) yaitu antara lain:

a. Udara bersih

Udara bersih dan segar merupakan hal pokok untuk hidup sehat.

Sepanjang hari dan saat tidur malam hari, ventilasi yang cukup dalam

rumah dan tempat kerja menjamin bahwa darah kita akan selalu

mendistribusikan cukup oksigen pada setiap jaringan tubuh.

Menghirup udara pagi juga merupakan salah satu cara yang baik untuk

melancarkan kelangsungan oksigen didalam tubuh.

b. Sinar matahari

Cahaya matahari banyak memberikan keuntungan, diantaranya :
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1. 15 – 30 menit di bawah sinar matahari tiap harinya baik pagi

maupun sore membantu tubuh untuk mensintesa vitamin.

Contohnya vitamin D yang berguna untuk menghasilkan Ca dan F

yang berfungsi dalam membangun dan memperbaiki tulang.

2. Cahaya matahari bisa membunuh bakteri

3. Cahaya matahari menolong seseorang untuk beradaptasi dengan

dunia malam atau depresi terhadap musin dingin.

c. Istirahat

Tubuh harus dapat istirahat untuk memperbaiki dirinya sendiri. Kita

harus menyediakan waktu berekreasi dan beristirahat untuk

menghilangkan ketegangan dalam pekerjaan. Tanpa istirahat yang

cukup orang sering kali kegugupan tiap kali berbicara, depresi dan

mudah tersinggung, maka istirahat yang cukup itu perlu.

d. Gerak badan

Gerak badan atau olahraga penting bagi kesehatan kita, karena :

1. Gerakan badan membantu untuk menormalkan tekanan darah.

2. Gerakan badan membiarkan lebih banyak darah mencapai setiap

jaringan tubuh untuk mempertahakan kehangatan.

3. Gerakan badan memberikan energi listrik ke otak dan sel-sel saraf,

hal ini memberikan kesehatan dengan merangsang system

kekebalan tubuh.

4. Gerakan badan menjaga anda agar tampak segar dan bugar.
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e. Air

1. Karena air sangat dibutuhkan oleh setiap sel dalam tubuh, maka

kita harus minum banyak air, karena:

2. Dalam ukuuran berat, tubuh berisi kurang lebih 70% air.

3. Tubuh membutuhkan kira-kira setengah atau dua liter air setiap

harinya untuk menjalankan setiap fungsinya, sebagian dari fungsi

itu termasuk sirkulasi darah, pembuangan, penyaluran gizi, dan

pencernaan.

4. Kadar air di dalam sel kira-kira 70-85% jika kita kekurangan air,

sel-sel ini tidak bisa menolong kita siap secara mental. Selain

minum air, mandi denga air dingin atau hangat pun juga

mempergaruhi hidup sehat. Karena hal tersebut dapat

meningkatkan sirkulasi dan menambah energi bagi tubuh dan

pikiran juga dapat mengendorkan saraf yang terganggu.

B. Hubungan Pola Hidup Sehat dengan Asupan Gizi

Perilaku hidup sehat merupakan salah satu upaya yang penting dilakukan

dalam menciptakan kondisi lingkungan yang sehat, terutama anak sekolah

dasar yang masih dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan (Effendi dan

Riza, 2005:378). Pola-pola perilaku memberikan kontribusi terhadap berbagai

gangguan dan penyakit fisik (Durand dan David, 2006:64) Cuci tangan dan

kebiasaan makan merupakan salah satu perilaku hidup sehat yang pasti sudah

dikenal. Perilaku ini pada umumnya sudah diperkenalkan kepada anak-anak

sejak kecil tidak hanya oleh orang tua di rumah, bahkan ini menjadi salah satu

kegiatan rutin yang diajarkan para guru di taman kanak-kanak sampai sekolah
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dasar. Tetapi kenyataannya perilaku hidup sehat ini belum menjadi budaya

masyarakat kita dan biasanya hanya dilakukan sekedarnya (Sibuea, 2008:79).

Asupan zat gizi makanan pada seseorang dapat menentukan tercapainya

tingkat kesehatan, atau sering disebut status gizi. Enam puluh dua persen lebih

anak yang tinggal di perkotaan memiliki tinggi badan normal dari segi umur,

sedangkan anak di pedesaan hanya 49% (Atmarita, 2007:50). Anak sekolah

usia 12-15 tahun sangat memerlukan perhatian terutama dalam pemenuhan

kebutuhan gizi (Handari dan Siti, 2005:63). Apabila konsumsi gizi makanan

pada seseorang tidak seimbang dengan kebutuhan tubuh, maka akan terjadi

kesalahan akibat gizi (malnutrition). Malnutrition ini mencakup kelebihan gizi

disebut gizi lebih (overnutrition), dan kekurangan gizi atau gizi kurang

(undernutrition) (Notoatmodjo, 2003:19). Dengan ketidakseimbangan gizi

tersebut, maka pola hidup sehat pun tidak tercapai.

C. Hubungan Asupan Gizi dengan Tingkat Ekonomi

Penyebab masalah gizi adalah multifaktor, oleh karena itu, pendekatan

penanggulangannya harus melibatkan berbagai sektor yang terkait dan tidak

dapat dilakukan dengan pendekatan medis serta pelayanan kesehatan saja.

Ditinjau dari sudut pandang epidemiologi, masalah gizi sangat dipengaruhi

oleh faktor pejamu, agens dan lingkungan. Faktor pejamu meliputi fisiologi,

metabolisme dan kebutuhan zat gizi. Faktor agens meliputi zat gizi yaitu zat

gizi makro seperti karbohidrat, protein dan lemak, serta zat gizi mikro seperti

vitamin dan mineral. Faktor lingkungan (makanan) meliputi bahan makanan,

pengolahan, penyimpanan, penghidangan dan higienis, serta sanitasi makanan

(Supariasa dkk, 2002:39).
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Masalah gizi harus ditangani sejak dini. Berat badan adalah indikator pertama

yang dapat dilihat ketika seseorang mengalami kurang gizi. Dalam jangka

panjang, kurang gizi akan mengakibatkan hambatan pertumbuhan tinggi

badan dan akhirnya berdampak buruk bagi perkembangan mental-intelektual

individu (Khomsan, 2004:29).

Pemenuhan gizi akan tercapai apabila tingkat ekonomi keluarga memadai.

Faktor lingkungan (makanan) seperti yang telah dijelaskan oleh (Supariasa

dkk, 2002:39) bahan makanan, pengolahan, penyimpanan, penghidangan dan

higienis, serta sanitasi makanan. Semakin tinggi tingkat ekonomi suatu

keluarga, maka semakin baik pula pemenuhan gizi.

D. Hubungan Tingkat Ekonomi dan Pekerjaan Orang Tua

Gilarso (1992:486): Menurut pendapat Gilarso, pengertian sistem ekonomi

adalah keseluruhan tata cara untuk mengoordinasikan perilaku masyarakat

(para produsen, konsumen, pemerintah, bank, dan sebagainya) dalam

menjalankan kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi, investasi, dan

sebagainya) sehingga terbentuk satu kesatuan yang teratur dan dinamis, dan

kekacauan dapat dihindari.

Grossman dan Manu: Menurut Gregory Grossman dan M. Manu,(1992: 6-11)

pengertian sistem ekonomi adalah sekumpulan komponen-komponen atau

unsur-unsur yang terdiri dari atas unit-unit dan agen-agen ekonomi, serta

lembaga-lembaga ekonomi yang bukan saja saling berhubungan dan

berinteraksi melainkan juga sampai tingkat tertentu yang saling menopang dan

mempengaruhi.
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Berdasarkan pemaparan diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa

sistem perekonomian keseluruhan tata cara dalam mengkoordinasikan agen -

agen ekonomi sehingga saling menopang dan terbentuk satu kesatuan yang

dinamis.

a. Status ekonomi

Status ekonomi adalah kedudukan seseorang atau keluarga dimasyarakat

berdasarkan pendapatan perbulan.Status ekonomi dapat dilihat dari

pendapatan perbulan.Status ekonomi dapat dilihat dari pendapatan yang

disesuaikan dengan harga barang pokok(Kartono, 2006: 89-97).

Status ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam

masyarakat, status sosial ekonomi adalah gambaran tentang keadaan

seseorang atau masyarakat yang ditinjau dari segi social ekonomi,

gambaran itu seperti tingkat pendidikan, pendapatan, dan sebagainya.

Status ekonomi kemungkinan besar pembentuk gaya hidup keluarga

(Soetjiningsih,2004: 28)

b. Fungsi ekonomi

Sistem ekonomi memiliki banyak kegunaan yang fungsi sangat vital bagi

perekonomian suatu negara di seluruh dunia ini. Fungsi sistem ekonomi

adalah sebagai berikut:

a. Sebagai penyedia dorongan untuk berproduksi.

b. Berfungsi dalam mengkoordinasi kegiatan individu dalam suatu

perekonomian.
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c. Sebagai pengatur dalam pembagian hasil produksi di seluruh anggota

masyarakat agar dapat terlaksana seperti yang diharapkan

d. Menciptakan mekanisme tertentu agar distribusi barang dan jasa

berjalan dengan baik.

Dalam memenuhi asupan gizi yang seimbang, diperlukan tingkat ekonomi

keluarga yang cukup baik dan memadai. Maka tanpa adanya tingkat ekonomi

yang stabil, pemenuhan asupan gizi tidak akan tercapai.

E. Hubungan Pekerjaan Orang Tua dan Latar Belakang Pendidikan

Marimba (1989: 27).menjelaskan dalam bukunya bahwa merumuskan

pendidikan sebagai bimbingan atau didikan secara sadar oleh pendidik

terhadap perkembangan anak didik, baik jasmani maupun ruhani, menuju

terbentuknnya kepribadian yang utama.

Pendidikan dalam arti luas adalah segala pengalaman belajar yang

berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Masa pendidikan

ini berlangsung selama seumur hidup. Pendidikan dalam arti sempit adalah

pegajaran yang diselanggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan

formal. Masa pendidikan ini terbilang dalam waktu yang terbatas, yaitu masa

anak dan remaja. Faktor sosial ekonomi masyarakat mempengaruhui tingkat

pendidikan yang dicapai anak dan pola hidup mereka. Menurut pidarta (2000:

24) menyatakan bahwa fungsi ekonomi dalam dunia pendidikan adalah untuk

menunjang proses pendidikan.

Dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian tingkat pendidikan orang tua

adalah jenjang ataupun tahap pendidikan yang ditempuh peserta didik, dalam

usahanya mengembangkan jasmani dan rohani, atau melalui proses
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pengubahan cara berfikir atau  tata laku secara intelektual dan emosional.

Pendidikan dapat menentukan pekerjaan apa yang akan dilakukan dikemudian

hari. Semakin tinggi pendidikan yang ditempuh, semakin baik pula pekerjaan

yang bisa didapat.

F. Keterkaitan Antara Ekonomi Orang Tua Dengan Tingkat Kebugaran

Jasmani Siswa

Sebagai usaha menunjang pelaksanaan program pemerintah dalam hal

peningkatan kesehatan masyarakat, berbagai hal dapat dilakukan yang

bertitik pangkal pada aneka macam bidang. Salah satu cara adalah melakukan

aktivifitas fisik melalui latihan jasmani. Sehubungan dengan itu, maka

tepatlah adanya mata pelajaran pendidikan olahraga dan kesehatan yang

diberikan mulai dari sekolah dasar sampai tingkat atas. Kebugaran jasmani

merupakan tuntutan hidup agar kita sehat dan mampu menghasilkan sesuatu

secara produktif, sebagai bagian dari program pendidikan jasmani di sekolah,

pembinaankebugaranjasmanisangatstrategis,karenamendukungkapasitasbelaj

arsiswadan menggiatkan partisipasi siswa secara menyeluruh yang sangat

diutamakan di sekolah ialah pembinaan kebugaran jasmani yang terkait

dengan kesehatan. Untuk pertumbuhan dan perkembangan fisik yang optimal

diperlukan kesehatan yang optimal pula. Menurut Djoko Pekik Irianto

(2007:139), bahwa derajat kesehatan dan kebugaran seseorang dipengaruhi

oleh tiga faktor utama yakni pengaturan makanan, istirahat danolahraga.

Perbedaan pola pikir setiap siswa dalam menjaga kesehatan fisik terlihat jelas

ketika sebagian dari mereka mengutamakan kecerdasan otak dibanding



23

dengan kesehatan fisik. Hal ini terlihat jelas dalam keseharian mereka yang

tidak ada waktu untuk melakukan olahraga ataupunaktifitas fisik seperti

melakukan pekerjaan rumah, mereka lebih mengutamakan untuk mengikuti les

atau tambahan pelajaran diluar jam sekolah, sehingga anak mengalami

kelelahan dalam berfikir dan mempengaruhi fisik mereka. Berbeda dengan

sebagian lainnya, siswa lebih banyak menghabiskan waktu diluar jam

sekolahnya untuk sekedar membantu pekerjaan orang tua seperti mencari

rumput di sawah untuk pakan ternak, membantu orang tua dalam menggarap

sawah, ataupun mengerjakan pekerjaan rumah.

G. Keterkaitan Antara Latar Belakang Pendidikan Orang Tua Dengan

Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa

Pendidikan orang tua diartikan sebagai pendidikan formal terakhir yang

ditempuh oleh orang tua baik ayah maupun ibu.Semakin tinggi tingkat

pendidikan dianggap semakin tinggi pula pengetahuan yang dimiliki. Orang

tua dengan tingkat pendidikan tinggi akan memiliki kesadaran yang tinggi

pula terhadap pola hidup sehat yang dijalankan sehari-hari. Orang tua dengan

tingkat pendidikan tinggi mampu memberikan fasilitas yang dianggap penting

dalam usahanya menunjang pencapaian anak dalam pembelajaran maupun

pola hidup sehat yang dijalani. Tidak mengherankan jika anak-anak dari

kalangan orang tua yang berpendidikan tinggi akan mengalami obesitas jika

tidak diimbangi dengan olahraga yang rutin dikarenakan suplai makanan yang

mereka dapatkan lebih dari cukup.
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Orang tua dengan tingkat pendidikan tinggi akan memiliki pengetahuan atau

wawasan lebih luas akan pentingnya pola hidup sehat dan fasilitas yang

diperlukan untuk menjaga agar tingkat kebugaran jasmani tetap stabil.

H. Penelitian Yang Relevan

Untuk melengkapi dalam mempersiapkan penelitian ini maka

penelitimencaribahan acuan yang relevan dalam mendukung penelitian

peneliti menemukanhasil penelitian yang serupa.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sutekno dengan judul “Hubungan

Kebugaran Jasmani dan Status Sosial Ekonomi dengan Prestasi Belajar

Siswa” tahun 2015 dengan hasil sbeagai berikut:

1) Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat kesegaran jasmani

dengan prestasi belajar siswa kelas VII SMP N 3 Klaten. Hal ini

dibuktikan dari nilai r hitung lebih kecil dari r tabel (0,962>1,994).

2) Terdapat hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi orang

tua dengan prestasi belajar siswa kelas VII SMP N 3 Klaten. Hasil ini

dibuktikan dari nilai r hitung lebih besar dari r tabel (2,399>1,994) dan

nilai signifikansi sebesar 0,023 lebih kecil dari 0,05 (0,023<0,05).

3) Terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara

tingkat kesegaran jasmani dan status sosial ekonomi orang tua dengan

prestasi belajar siswa kelas VII SMP N 3 Klaten. Ditunjukkan dengan

koefisien korelasi (R) 0,683, koefisien determinasi sebesar 0,83 dan

Fhitung sebesar 3,180 (F hitung sebesar 3,180 > F tabel 5% sebesar

3,126).

2. Penelitian yang dilakukan oleh Alfian Suhendro dengan judul “Hubungan



25

Antara Kebugaran Jasmani, Kecerdasan Intelektual, dan Pendidikan

Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas Khusus Olahraga

Angkatan 2010 SMA Negeri 4 Yogyakarta” tahun 2012 dengan hasil

sebagai berikut:

1) Terdapat hubungan yang signifikan antara kebugaran jasmani dengan

prestasi belajar Siswa Kelas Khusus Olahraga angkatan 2010 SMA

Negeri 4 Yogyakarta. Hal ini diketahui berdasarkan besarnya nilai r

hitung (0,581) yang lebih besar dari nilai r tabel (0,396).

2) Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara kecerdasan

intelektual dengan prestasi belajar Siswa Kelas Khusus Olahraga

angkatan 2010 SMA Negeri 4 Yogyakarta. Hal ini diketahui

berdasarkan besarnya nilai r hitung (0,515) yang lebih besar dari nilai r

tabel (0,396).

3) Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara pendidikan

orang tua dengan prestasi belajar Siswa Kelas Khusus Olahraga

angkatan 2010 SMA Negeri 4 Yogyakarta. Hal ini diketahui

berdasarkan besarnya nilai r hitung (0,470) yang lebih besar dari nilai r

tabel (0,396).

4) Terdapat hubungan yang signifikan antara kebugaran jasmani,

kecerdasan intelektual, dan pendidikan orang tua terhadap prestasi

belajar Siswa Kelas Khusus Olahraga angkatan 2010 SMA Negeri 4

Yogyakarta. Hal ini diketahui berdasarkan besarnya nilai f hitung , ,

(11,283) yang lebih besar dari f tabel (3,01) atau nilai r hitung (0,786)

yanglebih besar dari r tabel (0,396). Adapun besarnya sumbangan yang
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diberikan setiap variabel terhadap prestasi belajar Siswa Kelas Khusus

Olahraga angkatan 2010 SMA Negeri 4 Yogyakarta yaitu kebugaran

jasmani sebesar 26,7%, kecerdasan intelektual sebesar 16,9%,

pendidikan orang tua sebesar 18,1%, sedangkan sisanya sebesar 38,3%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti minat dan motivasi belajar,

cara belajar, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan lain

sebagainya.

I. Kerangka Berfikir

Pendidikan merupakan salah satu sarana mencerdaskan kehidupan bangsa.

Untuk itulah pemerintah berupaya keras untuk meningkatkan kualitas

pendidikan demi melahirkan generasi penerus bangsa yang memiliki wawasan

dan pengetahuan lebih luas.

Kebugaran jasmani tidak terlepas dari pengetahuan pola hidup sehat yang

ditanamkan dalam lingkungan sekolah maupun diterapkan dalam keluarga.

Keadaan ekonomi keluarga dan latar belakang pendidikan orang tua memiliki

hubungan yang jelas terhadap tingkat kebugaran jasmani siswa. Latar

belakang pendidikan orang tua yang tinggi akan dicapai bila keadaan ekonomi

keluarga tinggi pula. Kesadaran akan pola hidup sehat juga didapat dari

pengetahuan orang tua yang luas.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat kebugaran jasmani tidak

terlepas dari pengaruh tingkat ekonomi keluarga dan latar belakang

pendidikan orang tua.
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J. Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Ada hubungan yang signifikan antara latar belakang pendidikan orang

tua dengan tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VIII SMP N 1 bukit

kemuning

H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara latar belakang pendidikan

orang tua dengan tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VIII SMP N 1

bukit kemuning

H2 : Ada hubungan yang signifikan antara tingkat ekonomi orang tua dengan

tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VIII SMP N 1 bukit kemuning

H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara latar tingkat ekonomi orang

tua dengan tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VIII SMP N 1 bukit

kemuning

H3 : Ada hubungan yang signifikan antara latar belakang pendidikan orang

tua dan tingkat ekonomi orang tua dengan tingkat kebugaran jasmani

siswa kelas VIII SMP N 1 bukit kemuning

H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara latar belakang pendidikan

orang tua dan tingkat ekonomi orang tua dengan tingkat kebugaran

jasmani siswa kelas VIII SMP N 1 bukit kemuning



III. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2014:2), metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode penelitian

jenis korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat

ekonomi dan latar belakang pendidikan orang tua terhadap tingkat kebugaran

jasmani siswa kelas VIII SMP N 1 bukit keminung.

Oleh karena itu penggunakan metode penelitian harus tepat dan mengarah

pada tujuan penelitian, agar hasil yang diperoleh sesuai dengan hasil yang di

harapkan.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi penelitian adalah seluruh penduduk yang di maksudkan untuk

diselidiki atau universal. Populasi dibatasi sebagai sejumlah penduduk

atau individu yang paling sedikit memiliki sifat yang sama (Sutrisno Hadi,

199:13).
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Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka populasi dalam penelitian

ini adalah siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) berusia 13-

15 tahun yang berjumlah 222 murid dengan jumlah laki-laki 84 siswa dan

perempuan 138 siswa.

2. Sampel

Menurut Arikunto (2010:174) “Sampel adalah sebagian atau wakil

populasi yang diteliti. Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik

diambil semua.Sebaliknya jika subjeknya lebih besar dari 100 dapat

diambil antara 10-15% atau 20-25%”.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mengambil sampel 10% dari

keseluruhan siswa kelas VIII yang berjumlah 222 murid yaitu 22 sampel

dengan jumlah laki-laki 12 siswa dan perempuan 10 siswa.

C. Variabel

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek

atau kegiatan yang mempunyai variansi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2007:3)

Sesuai dengan judul penelitian maka terdapat variabel penelitian :

Variabel bebas 1 (X1): Latar Belakang Pendidikan Orang Tua

Variabel bebas 2 (X2): tingkat Ekonomi Orang Tua

Variabel terikat (Y): Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa
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D. Desain Penelitian

Desain penelitian di perlukan dalam suatu penelitian karena desain penelitian

dapat menjadi pegangan yang lebih jelas dalam melakukan penelitian.Sesuai

dengan judul penelitian maka terdapat variabel penelitian yaitu variabel bebas

1 (X1): latar belakang pendidikan orang tua, variabel bebas 2 (X2): tingkat

ekonomi orang tua, dan variabel terikat (Y): tingkat kebugaran jasmani siswa

Desain penelitian yang akan di sajikan adalah sebagai berikut:

Gambar 1. Desain penelitian

Keterangan:

(X1): Latar Belakang Pendidikan Orang Tua

(X2):Tingkat Ekonomi Orang Tua

(Y): Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa

E. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari terjadinya pengertian yang keliru tentang konsep variabel

yang terlibat dalam penelitian ini, maka variabel – variabel tersebut perlu

didefinisikan secara operasional sebagai berikut:

1. Latar belakang pendidikan orang tua adalah jenjang ataupun tahap

pendidikan yang ditempuh peserta didik, dalam usahanya mengembangkan

(X2)

(Y)

(X1)
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jasmani dan rohani atau melalui proses pengubahan cara berfikir atau tata

laku secara intelektual dan emosional.

2. Tingkat ekonomi orang tuamerupakan tingkat setiap orang untuk

memenuhi kebutuhan sehari-hari secara efisien dengan cara bekerja.

3. Tingkat kebugaran jasmani siswa merupakan kemampuan setiap orang

untuk melakukan kerja sehari-hari secara efisien tanpa timbul kelelahan

yang berarti sehingga masih menikmati waktu luangnya.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah

diolah (Arikunto, 2006:160). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua

macam tes yaitu :

1. Angket Latar Belakang Pendidikan dan Status Ekonomi Orang Tua

Digunakan untuk memperoleh data/informasi dari responden (siswa kelas

VIII SMP N 1 Bukit Kemuning) mengenai data diri, latar belakang

pendidikan orang tua dan tingkat ekonomi orang tua siswa terkait.

2. TKJI (Tes Kebugaran Jasmani Indonesia)

Digunakan untuk mengukur dan menentukan tingkat kebugaran jasmani

siswa.

G. Uji Instrumen

Instrumen yang sudah jadi tidak langsung digunakan untuk pengambilan data.

Instrumen tersebut terlebih dahulu dikonsultasikan kepada dosen pembimbing

dan dosen ahli (judgement) serta selanjutnya di uji cobakan terlebih dahulu
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pada sampel yang berbeda untuk menghasilkan instrument yang dapat

dipertanggung jawabkan. Uji coba instrumen ini dilakukan di SMP Negeri 5

Bukit Kemuning. Uji coba instrument ini dimaksudkan untuk mendapatkan

instrument yang sahih (valid) dan andal (reliabel) sehingga intrumen tersebut

dapat menjaring atau mengungkap data yang dibutuhkan untuk menjawab

masalah penelitian yang dirumuskan.

a) Uji Validitas Instrumen

Menurut Ali Maksum (2012:112) mengatakan validitas adalah sejauhmana

suatu alat ukur mengukur apa yang ingin diukur. Atau dengan kata lain,

apakah suatu alat ukur sesuai untuk mengukur apa yang hendak diukur.

Dalam penelitian ini digunakan validitas internal, yaitu validitas yang

diperoleh dengan mengkorelasikan skor item-item pernyataan dengan skor

seluruh item atau skor bagian dengan skor total.

Tabel 1.Rangkuman Hasil Analisis Validitas

Variabel Faktor Indikator Jum.
Butir

No.
Butir
Gugut

Jum.
Butir
Gugur

Jum.
Butir
Valid

Tingkat 1.Pendidikan
2.Pekerjaan
3.Pendapatan
4.Transportasi
5.Uang saku
6.Lokasi

Tempat
Tinggal

7.Kepemilikan
Barang

8. Partisipasi
9. Ekonomi

a.Tingkat pendidikan 2 2
Sosial b. Jenis Pekerjaan 4 8 1 3
Ekonomi c. Besar penghasilan 2 2

d. Jenis transportasi 2 2
e. Besar uang saku 1 1
f. Temapt 1 9 1

g. Kepemilikan 6 10,14, 3 3
Barang 19

h. partisipasi 1 1
i. pola hidup sehat 1 1

Jumlah 20 5 15
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 20 butiritem soal, yang

dinyatakan valid sebanyak 15 butir item soal. Ada 5 butir soal yang

dinyatakan gugur, pernyataan yang gugur tidak dipakai dalam

pengambilan data yang sesungguhnya karena sudah terwakili oleh

pernyataan yang lain atau memang pernyataan tersebut tidak layak untuk

digunakan.

b) Uji Reliabilitas instrument

Reliabilitas merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi, sebelum

suatu instrument digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian

yang sesungguhnya. Di dalam penelitian ini teknik pengujian reliabilitas

yang digunakan adalah mengunakan konsistensi internal dari alat ukur itu

sendiri. Setelah di analisis, diperoleh reliabilitas sebesar (r) 0,792.

H. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2006:175) teknik pengumpulan data merupakan cara yang

digunakan peneliti untuk memperoleh data yang diinginkan.

1. Angket Latar Belakang Pendidikan dan Status Ekonomi Orang Tua

Untuk menentukan kemampuan ekonomi orang tua siswa pada penelitian

ini menggunakan angket agar memperoleh data yang dibutuhkan.

Tabel 2 Kisi-Kisi Angket Latar Belakang Pendidikan Orang Tua

Indikator Butir Jumlah

Tingkat pendidikan orang tua SD, SMP, SMA,

S1, S2, S3

1, 2 2

Jumlah 2
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Tabel 3 Kisi-Kisi Angket Tingkat Ekonomi Orang Tua

Indikator No. Butir Jumlah

a. Tingkat pendidikan
b. Jenis pekerjaan
c. Besar penghasilan
d. Kepemilikanbarang
e. Keadaan tempat tinggal
f. Keadaan keluarga
g. Kedudukan keluarga

1,2,3,4
5,6
7,8

9,10,16
11,12,13

14,15,17,18
19,20

4
2
2
3
3
4
2

Tabel 4 Skor Angket Tingkat Ekonomi Orang Tua

Nomor Jawaban Skor

1 sampai 20 A
B
C
D

1
2
3
4

2. TKJI (Tes Kebugaran Jasmani Indonesia)

Tes Kebugaran Jasmani Indonesia adalah serangkaian tes dan pengukuran

kondisi fisik bagi anak remaja Indonesia. TKJI meliputi usia sekolah di

Indonesia antara usia 6-9 tahun, 10-12 tahun, 13-15 tahun dan 16-19 tahun.

Rangkaian tes dan pengukuran tersebut dibuat dengan mengacu pada keadaan

dan kemampuan pada anak dan remaja Indonesia pada umumnya.

TKJI meliputi tes daya ledak otot, kelincahan, kecepatan dan kekuatan. Item

tesnya berupa lari jarak pendek (sprint), lari jarak menengah, baring duduk (sit

up), angkat tubuh/gantung siku (pull up) dan loncat tegak (vertical jump).

TKJI juga membedakan beberap jenis tes berdasarkan jenis kelamin.
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1) Lari 50 meter

a. Tujuan

Tes ini bertujuan untuk mengukur kecepatan

Pengukuran waktu dilakukan dari saat bendera diangkat sampai pelari

melintasi garis finis.

b. Pencatat hasil

Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapai oleh pelari untuk

menempuh jarak 50 meter dalam satuan waktu detik.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 2. Posisi Start Lari 50 Meter

Hasil lari 50 meter dimasukkan kedalam norma tes lari dibawah ini:

Tabel 5 Norma Tes Lari 50 Meter

Putra Putri Nilai Nilai Akhir

Sd- 6,7” Sd- 7.7” 5 100

6.8”- 7.6” 7,8” – 8.7” 4 80

7.7”- 8.7” 8.8” – 9.9” 3 60

8.8”- 10.3” 10.0” – 11.9” 2 40

10.4”- dst 12.0” – dst 1 20
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2) Tes Pull Up

a. Tujuan

Tes ini bertujuan untuk mengukur kekuatan dan ketahanan otot lengan

dan bahu.

b. Pencatat hasil putra

a) Yang dihitung adalah angkatan yang dilakukan dengan sempurna.

b) Yang dicatat adalah jumlah (frekuensi) angkatan yang dapat

dilakukan dengan sikap sempurna tanpa istirahat selama 60 detik.

c) Peserta yang tidak mampu melakukan tes angkat tubuh ini walupun

telah berusaha, diberi nilai 0 (nol).

c. Pencatat hasil putri

a) Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapai oleh peserta untuk

mempertahankan sikap tersebut diatas, dalam satuan waktu detik.

b) Peserta yang tidak dapat untuk melakukan sikap diatas dinyatakan

gagal, diberi nilai 0 (nol).

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 3. Posisi Pull Up

Hasil Pull Up dimasukkan kedalam norma tes Pull Up dibawah ini:

Tabel 6 Norma Tes Pull Up

Putra Putri Nilai Nilai Akhir

16- keatas 41” keatas 5 100

11- 15 22” – 40” 4 80

6- 10 10” – 21” 3 60

2- 5 3” – 9” 2 40

0- 1 0” – 2” 1 20

3) Tes Sit Up

a. Tujuan

Tes ini bertujuan untuk mengukur kekuatan dan ketahahn otot perut

b. Pencatat hasil

a) Hasil dihitung dan dicatat adalah jumlah gerakan baring duduk

yang dapat dilakukan dengan sempurna selama 60 detik

b) Peserta yang tidak mampu melakukan tes baring duduk ini diberi

nilai 0 (nol)
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Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 4 Posisi Sit Up

Hasil Sit Up dimasukkan kedalam norma tes Sit Up dibawah ini:

Tabel 7 Norma Tes Sit Up

Putra Putri Nilai Nilai Akhir

38 keatas 28 keatas 5 100

28 – 37 19 – 27 4 80

19 – 27 9 – 18 3 60

8 – 18 3 – 8 2 40

0 – 7 0 – 2 1 20

4) Vertical Jump

a. Tujuan

Tes ini bertujuan untuk mengukur tenaga eksplosif

b. Pencatat hasil

a) Selisih raihan loncatan dikurangi raihan tegak

b) Ketiga selisih raihan dicatat

c) Ambil nilai tertinggi
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Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 5 Posisi Vertical Jump

Hasil Vertical Jump dimasukkan kedalam norma tes Vertical

Jump dibawah ini:

Tabel 8 Norma Tes Vertical Jump

5) Lari 1000 meter untuk putra dan 800 meter utukputri

a. Tujuan

Tes ini bertujuan untuk mengukur daya tahan jantung

peredaran darah dan pernafasan

b. Pencatat hasil

Putra Putri Nilai Nilai Akhir

66 keatas 50 keatas 5 100

55 – 65 39 – 49 4 80

42 – 52 30 – 38 3 60

31 – 41 21 – 29 2 40

0 – 30 20-dst 1 20
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a) Pengambilan waktu dilakukan dari saat bendera diangkat sampai

pelari tepat melintas garis finish

b) Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapai oleh pelari untuk

menempuh jarak 1000 meter dan 800 meter. Waktu dicatat dalam

satuan menit dan detik.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 6 Tes Lari 1000 Meter dan 800 Meter

Hasil lari 1000 meter dan 800 meter dimasukkan kedalam norma tes

lari 1000 meter dan 800 meter dibawah ini:

Tabel 9 Norma Tes Lari 1000 dan 800 Meter

Putra Putri Nilai Nilai Akhir

Sd- 3’04” Sd- 3’06” 5 100

3’05”- 3’53” 3’07” – 3’55” 4 80

3’54”- 4’46” 3’56” – 4’58” 3 60

4’47”- 6’04” 4’59” – 6’40” 2 40

6’05”- dst 6’41” – dst 1 20
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Tabel 10 Norma Tes Kebugaran Jasmani Indonesia Untuk Putra Dan Putri

No Jumlahnilai Klasifikasi KebugaranJasmani

1. 22 – 25 Baik sekali ( BS )

2. 18 – 21 Baik ( B )

3. 14 – 17 Sedang ( S )

4. 10 – 13 Kurang ( K )

5. 5 – 9 Kurang sekali ( KS)

I. Teknik Analisis Data

1. Uji Hipotesis

Analisis dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah dilakukan, yaitu

untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas (X1,X2). Untuk

mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara variabel

independen dan variabel dependen maka digunakan rumus kolerasi

product moment dari ‘pearson’ yang dikonsultasikan dengan taraf 5%.

Adapun rumus korelasi product moment adalah:Σ − Σ ΣΣ − (Σ ) Σ − (Σ )
Keterangan:

rxy : Koefisien Korelasi Product Moment
n : Jumlah pengamatan
ΣXY : Total perkalian X dan Y
ΣX : Jumlah skor variabel X
ΣY : Jumlah skor variabel Y
ΣX2 : Total kuadrat skor variabel X
ΣY2 : Total kuadrat skor variabel
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1. Mencari koefisien korelasi antara latar belakang pendidikan orang
tuadengan tingkat kebugaran jasmani:

= 	  −  . ( ){  ² − ( )²}{  − ( )²}
= 	 22 4427,5 − 303 x(318){22x4245 − (303)²}{22x4656 − (318)²}
= 	 1051{1581}{1308}
= 	 10511438,036= 	0,731	 = 0,432

Jadi kesimpulannya, ada hubungan yang signifikan antara latar

belakang pendidikan orang tua dengan tingkat kebugaran jasmani.

2. Mencari koefisien korelasi antara tingkatekonomi orang tuadengan
tingkat kebugaran jasmani:

= 	  −  . ( ){  ² − ( )²}{  − ( )²}
= 	 22 13149 − 905 x(318){22x37399 − (904)²}{22x4656 − (318)²}
= 	 1488{3753}{1308}
= 	 14882215,609= 	0,672	 = 0,432

Jadi kesimpulannya, ada hubungan yang signifikan antara tingkat

ekonomi orang tua dengan tingkat kebugaran jasmani.
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3. Mencari koefisien korelasi antara latar belakang pendidikan orang
tuadengan tingkat ekonomi orang tua:

= 	  −  . ( ){  ² − ( )²}{  − ( )²}
= 	 22 12542 − 303 x(905){22x4245 − (303)²}{22x37399 − (318)²}
= 	 1709{1581}{3753}
= 	 17092435,879= 	0,702	 = 0,432

Jadi kesimpulannya, ada hubungan yang signifikan antara latar

belakang pendidikan orang tua dengan tingkat ekonomi orang tua.

4. Mencari koefisien korelasi antara latar belakang pendidikan orang tua
dan tingkat ekonomi orang tua dengan tingkat kebugaran jasmani:

Berdasarkan perhitungan sebelumnya,
Diketahui :

YX1
r = 0,731

YX 2
r = 0,672

21XXr = 0,702

2
YX1

r = 0,534

2
YX2

r = 0,451

2
XX 21

r = 0,492
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Maka dapat dihitung Korelasi ganda antara X1 dan X2 dengan Y :

   
2

XX

XXYXYX
2

YX
2

YX
YXX

21

212121

21 r1

rrr2rr
R






YXX 21
R = 0,764	 = 0,432
Jadi kesimpulannya, ada hubungan yang signifikan antara latar
belakang pendidikan orang tua dan tingkat ekonomi orang tua dengan
tingkat kebugaran jasmani.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, mengenai hubungan

latar belakang pendidikan orang tua dan tingkat ekonomi orang tua terhadap

tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VIII SMP N 1 Bukit Kemuningyang

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Ada hubungan yang signifikan antara latar belakang pendidikan orang

tua dengan tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VIII SMP N 1 bukit

kemuning.

2. Ada hubungan yang signifikan antara tingkat ekonomi orang tua dengan

tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VIII SMP N 1 bukit kemuning.

3. Ada hubungan yang signifikan antara latar belakang pendidikan orang

tua dan tingkat ekonomi orang tua dengan tingkat kebugaran jasmani

siswa kelas VIII SMP N 1 bukit kemuning.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa saran

yang ingin peneliti sampaikan, adapun saran yang diberikan peneliti adalah

sebagai berikut:



57

1. Upaya meningkatkan kebugaran siswahendaknyaorang tua

memperhatikan latar belakang pendidikan dan tingkat ekonomi.

2. Pentingnya penelitian lebih lanjut dengan memperbanyak sampel dan

variabel yang lebih luas, agar diperoleh gambaran secara komperhensif

dan mendalam.

3. Perlu penambahan variable yang terkait langsung dengan kebugaran

jasmani,dengan hubungan yang lebih mempengaruhi sekali seperti

pekerjan orang tua.
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